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PENGARUH KERJASAMA ANTARA ORANG TUA DENGAN GURU DAN       

KEAKTIFAN BELAJAR TERHADAP KEBERHASILAN BELAJAR 

SISWA KELAS ATAS DI SD NEGERI KLECO 1 SURAKARTA 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kerjasama antara orang tua dengan 

guru terhadap keberhasilan belajar. 2) keaktifan belajar terhadap keberhasilan 

belajar. 3) kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan belajar terhadap 

keberhasilan belajar siswa kelas atas di SD Negeri Kleco 1 Surakarta. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif dengan design penelitian survei. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Populasi berjumlah 128 siswa beserta 

orang tuanya dan sampel sebanyak 56 diambil dengan teknik proportionate stratified 

random sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana dan 

regresi ganda. Berdasarkan analisis data, terdapat pengaruh sebesar 40,53% dengan 

taraf signifikansi 5% kerjasama antara orang tua dengan guru terhadap keberhasilan 

belajar, terdapat pengaruh sebesar 34,72% dengan taraf signifikansi 5% keaktifan 

belajar terhadap keberhasilan belajar dan terdapat pengaruh secara bersama-sama 

sebesar 42,1% dengan taraf signifikansi 5% kerjasama antara orang tua dengan guru 

dan keaktifan belajar secara bersama-sama terhadap keberhasilan belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kerjasama 

antara orang tua dengan guru terhadap keberhasilan belajar, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan keaktifan belajar terhadap keberhasilan belajar, terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara kerjasama orang tua dengan guru dan keaktifan 

belajar terhadap keberhasilan belajar siswa kelas atas di SD Negeri Kleco 1 

Surakarta. 

Kata kunci: kerjasama orang tua dengan guru, keaktifan, keberhasilan belajar 

 

Abstract  

This study aims to find out: 1) cooperation between parents and teachers on the 

success of learning. 2) active learning towards learning success. 3) collaboration 

between parents and teachers and learning activeness towards the successful learning 

of upper-class students in Kleco 1 Surakarta Elementary School. This research 

includes quantitative research with survey research design. Data collection is done 

through questionnaires and documentation. The population was 128 students and 

their parents and 56 samples were taken using the proportionate stratified random 

sampling technique. Data were analyzed using simple linear regression analysis and 

multiple regression. Based on data analysis, there is an effect of 40.53% with a 

significance level of 5% cooperation between parents and teachers on the success of 

learning, there is an effect of 34.72% with a significance level of 5% learning 

activeness towards learning success and there are joint influences at 42.1% with a 

significance level of 5% cooperation between parents and teachers and active 

learning together towards learning success. The results showed that there was a 

positive and significant influence of collaboration between parents and teachers on 

the success of learning, there was a positive and significant effect of learning 

activeness on learning success, there was a positive and significant influence 
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between parent cooperation with teachers and learning activeness towards the 

success of classroom learning at SD Kleco 1 Surakarta. 

Keywords: cooperation of parents with teachers, activeness, success of learning 

1. PENDAHULUAN 

Guru dan orang tua pada hakekatnya memiliki tugas dan tujuan yang sama dalam 

bidang pendidikan. Menurut Hidayat (2013: 95) kerjasama antara orang tua dengan 

guru adalah hubungan komunikatif dalam memantau perkembangan siswa selama 

mengikuti proses belajar mengajar yang diukur melalui arus komunikasi orang tua 

dengan guru. Keduanya bertanggungjawab untuk saling melaporkan perkembangan 

siswa baik secara akademik maupun non-akademik sehingga siswa dapat terpantau 

secara bersama. Hal ini dapat melahirkan suatu bentuk kerjasama yang dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah.  

Bentuk kerjasama antara orang tua dan guru yang dapat dilakukan menurut 

Maryana (2013: 157) yaitu menjalin komunikasi tertulis melalui buku penghubung, 

pertemuan dengan orang tua secara berkala, melibatkan orang tua dalam membuat 

program sekolah, menggunakan fasilitas teknologi komunikasi, home visit, observasi 

orang tua di kelas, dan melibatkan orang tua dalam merencanakan aturan, keputusan 

dan evaluasi belajar siswa. Jika bentuk kerjasama terjalin dengan baik antara orang 

tua dan guru maka akan meningkatkan hubungan positif antara siswa dan guru. 

Sehingga membuat siswa merasa didukung dan diberikan dorongan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Sejalan dengan 

Mudiharjo dalam Rianawati (2017: 227) yang menyatakan bahwa pendidikan 

mengupayakan adanya kerjasama antara guru dan orang tua dalam rangka 

menciptakan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan secara alamiah semua 

minat dan kegiatan yang dilakukan. 

Menurut temuan dalam penelitian Gwiazdowska (2017) dengan judul 

“Cooperation between school and family as a key to student succes”, peneliti 

menemukan solusi yaitu, lokakarya, melibatkan orang tua dalam pembelajaran, 

kegiatan sekolah, manfaat teknologi, dan internet forum yang didedikasikan untuk 

menghindari masalah terkait pendidikan termasuk keaktifan belajar siswa yang 

dilakukan secara mandiri. Dengan menciptakan kesempatan bagi siswa dapat melalui 
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fasilitas pendidikan maupun pengajaran untuk mengembangkan potensi anak secara 

efektif agar tercapai secara mandiri keaktifan belajarnya. Keaktifan belajar siswa 

muncul akibat dorongan dari dalam dan luar diri siswa. Dalam konteks ini, dorongan 

dari luar siswa yaitu dapat dilakukan dengan cara memberikan perhatian dan 

rangsangan yang optimal dari orang tua dan guru agar siswa secara mandiri belajar 

lebih aktif. 

Menurut Zulfiati (2014: 104) bahwa keaktifan adalah kondisi siswa yang 

aktif dalam pembelajaran. Keaktifan dalam belajar merupakan peran aktif siswa 

dalam kegiatan pembelajaran bertanya kepada guru atau siswa lain, berusaha 

mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan berbagai masalah yang 

dihadapi baik itu kemauan mandiri maupun dorongan dari orang tua atau guru. Siswa 

di sekolah dasar sudah dapat dikatakan aktif dalam melaksanakan pembelajaran baik 

di dalam maupun di luar kelas. Siswa juga berkesempatan untuk aktif 

mengembangkan potensi dirinya masing-masing di lingkungan sekolah. Hal ini 

penting dilakukan karena sangat berpengaruh terhadap berhasilnya proses 

pembelajaran. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Effendi (2013: 284) 

bahwa keaktifan belajar merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan 

proses pembelajaran.  

Konsep keberhasilan belajar yang bisa disimpulkan dari empat pilar konsep 

belajar pendidikan untuk masa sekarang dan masa depan menurut UNESCO, dimana 

keadaan yang telah telah dicapai yaitu learning to know (belajar untuk mengetahui), 

learning to do (belajar melakukan sesuatu), learning to be (belajar menjadi 

seseorang) dan learning to live together (belajar untuk menjalani kehidupan 

bersama). Jika seseorang telah menerapkan dan melakukan empat pilar tersebut maka 

orang tersebut sudah bias dikatakan belajar yang berhasil. Namun keberhasilan 

belajar tidak hanya diciptakan oleh siswa itu sendiri. Banyak peran dari orang tua 

dan guru untuk mendukung terlaksanya keberhasilan belajar yang sesuai dengan teori 

tersebut. Unsur dasar keberhasilan belajar yaitu tercapainya kompetensi siswa dalam 

proses pembelajaran yang didukung juga oleh beberapa indikator-indikator keaktifan 

dalam proses pembelajaran. Menurut Susilo (2017: 14-15) indikator keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, meliputi: 
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menyelesaikan masalah dengan mencari literatur, bertanya apabila menemukan 

kesulitan, menghargai perbedaan pendapat, aktif bekerjasama dengan kelompok, 

merespon pertanyaan guru, berani menjelaskan hasil temuan, berani mengungkapkan 

pendapat, mencatat materi, serius mengikuti pelajaran, memperhatikan dan 

mendengarkan selama proses pembelajaran. Keaktifan belajar dalam proses belajar 

mengajar dapat dirangsang dengan cara sing berlatih untuk berfikir kritis dan sering 

memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu siswa yang semakin aktif dan 

menguasai pembelajaran, semakin banyak pula prestasi dan keberhasilan belajar 

siswa secra mandiri. 

Keberhasilan belajar tidak selalu berhubungan dengan akademik melainkan 

ada pengaruhnya juga terhadap non akademik. Keberhasilan belajar menurut Nana 

Sudjana dalam Rahmaniah (2009: 15) adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Berbicara mengenai 

keberhasilan belajar tidak terlepas suatu hal yang nyata dan dicapai oleh siswa dalam 

proses belajar mengajar. Keberhasilan belajar dilakukan siswa setelah melakukan 

dan mengerjakan sesuatu dalam pembelajaran yang biasanya disebut dengan nilai. 

Keberhasilan belajar siswa dapat diketahui juga melalui kemampuan daya serap 

siswa terhadap bahan pengajaran yang telah diajarkan guru serta tingkah laku yang 

digariskan dalam tujuan pembelajaran yang telah dicapai siswa.   

Keberhasilan belajar siswa di sekolah dasar tergolong unggul, baik dari segi 

akademik maupun non akademiknya. Banyak siswa yang berprestasi di kelas 

terutama pada bidang pengetahuan dan bidang keterampilan yang diimbangi dengan 

keikutsertaan kejuaraan-kejuaraan baik masih di tingkat sekolah dan setingkat di 

atasnya. Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Menurut Hakim (2017 :1) keberhasilan belajar itu dibagi menjadi dua bagian besar 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor biologis dan 

faktor psikologis. Faktor biologis berhubungan dengan keadaan fisik siswa yang 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar, sedangakan faktor psikologis 

merupakan segala hal yang erat hubungannya dengan kondisi mental siswa. Faktor 

psikologis meliputi beberapa hal yaitu intelegensi, kemauan, konsentrasi dan bakat 

siswa. Faktor eksternal berupa faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah 
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dan faktor lingkungan masyarakat. Menurut Mardiani (2012: 30) orang tua besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar, karena sebagai tempat pendidikan yang 

utama siswa. Biasanya pengaruh hubungan keharmonisan keluarga, pola asuh orang 

tua dan komunikasi dengan lingkungan sekitar siswa. Sedangkan faktor yang 

dominan yaitu lingkungan sekolah yang menjadi faktor kedua yang turut 

mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa di sekolah. Jika kedua faktor tersebut 

dapat dibangun berjalan bersama-sama dengan baik maka perkembangan potensi 

dalam diri siswa akan lebih optimal. 

Dalam penelitian Adawiyah, dkk (2016) dengan judul “Kerjasama antara 

Orang Tua Siswa dengan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”, 

diketahui bahwa indeks korelasi diperoleh 0,36 terletak antara 0,20-0,40 yang dapat 

dinyatakan bahwa ada pengaruh yang lemah antara kerjasama antara orang tua dan 

guru terhadap prestasi belajar siswa. Kaitannya dengan berbagai pemaparan diatas, 

maka perlu adanya tindak lanjut sebagai informasi untuk perubahan sekolah yang 

lebih baik. Penulis bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan belajar terhadap keberhasilan 

belajar siswa kelas atas di SD Negeri Kleco 1 Surakarta”.  

2. METODE 

Penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian survei. 

Subyek penelitian ini adalah kelas atas di SD Negeri Kleco 1 Surakarta. Sampel pada 

penelitian ini sebesar 56 siswa dan orang tuanya dengan rumus Sampel Taro 

Yamene. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerjasama antara orang 

tua dengan guru terhadap keberhasilan belajar, keaktifan belajar terhadap 

keberhasilan belajar dan kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan 

belajar terhadap keberhasilan belajar siswa kelas atas di SD Negeri Kleco 1 

Surakarta. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dengan skala 

Likert dan dokumentasi nilai siswa. Penelitian ini melakukan uji validitas dan 

reliabilitas untuk menguji instrument. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas data 

dengan rumus Chi Kuadrat dengan dasar pengambilan keputusan bila harga chi 
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kuadrat hitung dengan harga chi kuadrat tabel    
      

 ), maka distribusi 

dinyatakan normal, dan bila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal. Regresi linear 

sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kerjasama antara orang tua dengan guru terhadap keberhasilan belajar 

dan kedua yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan keaktifan belajar terhadap 

keberhasilan belajar. Dasar pengambilan keputusannya jika rhitung > rtabel, maka ada 

pengaruh positif dan signifikan apabila rhitung <  rtabel, maka tidak ada pengaruh 

positif dan signifikan. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan 

regresi ganda (uji F) dengan membandingkan nilai uji Fhitung terhadap Ftabel dengan 

kriteria: hipotesis diterima apabila Fhitung < Ftabel yaitu terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan belajar terhadap 

keberhasilan belajar siswa Kelas Atas di SD Negeri Kleco 1 Surakarta. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan 

belajar terhadap keberhasilan belajar siswa diperoleh data berupa hasil nilai angket 

orang tua dan siswa serta nilai rata-rata penilaian tengah semester (PTS). 

Berdasarkan pengujian validitas menggunakan rumus korelasi product moment dari 

Pearson,  item angket uji coba, diketahui N=20 maka rtabel pada taraf kesalahan 0,05 

sebesar 0,444. Data angket orang tua diperoleh item valid sebanyak 28 item dan tidak 

valid sebanyak 4 item dari 32 item pertanyaan. Sedangkan data angket siswa 

diperoleh item valid sebanyak 31 item dan tidak valid sebanyak 5 item dari 36 item 

pertanyaan. 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach’s diketahui hasil uji 

reliabilitas angket orang tua sebesar 0,953 sedangkan rtabel untuk taraf signifikansi 

5% dengan n = 20 adalah 0,444. Sehingga rhitung > rtabel yaitu 0,953 > 0,444 artinya 

item soal tersebut reliabel. Sedangkan hasil uji reliabilitas angket siswa sebesar 0,908 

sedangkan rtabel untuk taraf signifikansi 5% dengan n = 20 adalah 0,444. Sehingga 

rhitung > rtabel yaitu 0,908 > 0,444 artinya item soal tersebut reliabel.  

Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dengan Chi Kuadrat 

dengan taraf signifikansi 5%. Data dikatakan normal apabila harga chi kuadrat hitung 
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dengan harga chi kuadrat tabel    
      

 ), maka distribusi dinyatakan normal 

Deskripsi data hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel   
    

  Keterangan 

Kerjasama antara orang tua dengan guru (X1) 7,262 11,070 Normal 

Keaktifan belajar (X2) 7,287 11,070 Normal 

Keberhasilan belajar (Y) 6,011 11,070 Normal 

Berdasarkan pengujian normalitas terhadap ketiga variabel tersebut dan semua 

hasilnya normal. Oleh karena itu, maka untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 

Uji analisis regresi sederhana pada variabel Kerjasama antara orang tua 

dengan guru (X1) terhadap Keberhasilan belajar (Y) diperoleh persamaan regresi Y = 

68,84 + 0,269 X1. Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 56 adalah 

0,6366. Karena r hitung 0,6366 > r tabel 0,2630, maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,6366 antara kerjasama antara orang 

tua terhadap keberhasilan belajar. Koefisien determinasinya r
2
 = (0,6366)

2
 = 0,4053, 

maka dapat ditafsirkan bahwa nilai pengaruh Kerjasama antara orang tua dengan 

guru dengan Keberhasilan belajar sebesar 40,53%, sedangkan sisanya yaitu 59,47% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji analisis regresi sederhana pada variabel Keaktifan belajar (X2) terhadap 

Keberhasilan belajar (Y) diperoleh persamaan regresi Y = 62,77 + 0,33 X2. Harga r 

tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 56 adalah 0,5892. Karena r hitung 0,5892 

> r tabel 0,2630, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan sebesar 0,5892 antara keaktifan belajar terhadap keberhasilan belajar. 

Koefisien determinasinya r
2
 = (0,5892)

2
 = 0,3472. Maka dapat ditafsirkan bahwa 

nilai pengaruh vaiabel bebas keaktifan belajar terhadap variabel terikat keberhasilan 

belajar adalah sebesar 34,72%, sedangkan sisanya yaitu 65,28% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Uji analisis regresi ganda pada variabel Kerjasama antara orang tua dengan 

guru (X1), Keaktifan belajar (X2) dan Keberhasilan belajar (Y) diperoleh persamaan 

Y = 0,59 + 0,28 X1 + 0,76 X2, konstanta yang bernilai positif ini artinya bahwa 

variabel kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan belajar tidak ada (X1, 
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X2 = 0), maka keberhasilan belajar sebesar 0,59. setiap penambahan 1 nilai variabel 

kerjasama antara orang tua dengan guru akan meningkatkan keberhasilan belajar 

sebesar 0,28 dan setiap penambahan 1 nilai variabel keaktifan belajar akan 

meningkatkan keberhasilan belajar sebesar 0,76. Jika terjadi penambahan 1 nilai atas 

kerjasama antara orang tua dengan guru secara bersama-sama maka keberhasilan 

belajar siswa akan mengalami peningkatan sebesar 1,04 (0,28 + 0,76). Dari hasil 

perhitungan nilai F sebesar 5,93 dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dengan n = 

56 diperoleh fhitung 5,93 > ftabel 2,29, maka Ho ditolak. Untuk mencari besar pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus koefisien 

determinasi diperoleh r
2
 = 0,4208 dibulatkan menjadi 0,421, sehingga   r

2 
= 0,421 x 

100% = 42,1% . Jadi, pengaruh kerjasama antara orang tua dengan guru dan 

keaktifan belajar terhadap keberhasilan belajar. sebesar 42,1 % dan 57.9 % sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan 

belajar terhadap keberhasilan belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nuryati (2015) dengan judul “Pengaruh Komunikasi Sekolah dengan 

Orang Tua dan Peran Orang Tua Anak terhadap Hasil Belajar Muatan Matematika 

Semester Gasal pada Kelas Rendah di SD Negeri Jagoan Tahun Pelajaran 

2014/2015. Hasil penelitiannya menggunakan rumus analisis regresi ganda dengan 

bantuan SPSS 20.0 diperoleh persamaan Y = 3,885 + 0,276 X1 + 0,431 X2. Menurut 

perhitungan menunjukkan thitung X1 > ttabel yaitu 2,314 > 2,042 dengan nilai 

signifikansi < 0,05, yaitu 0,029 dengan sumbangan efektif sebesar 30,784% dan thitung 

X2 > ttabel yaitu 3,110 > 2,042 dengan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,004 dengan 

sumbangan efektif sebesar 34,216%. Analisis regresi ganda dan uji f diketahui Fhitung 

> Ftabel, yaitu 25,071 > 3,32 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,00. Sehingga 

pengaruh antara komunikasi sekolah dengan orang tua dan peran orang tua adalah 

65% sedangkan 35% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

Hal ini juga dibuktikan dengan adanya dokumentasi data prestasi non-

akademik siswa sebagai berikut: 
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Tabel 2. Prestasi Non-Akademik 

No. Kelas Prestasi non-akademik 

1 IV.I Lomba pesta siaga, kejuaraan wushu, dokter kecil, paduan suara, 

IOIF orchestra. 

2 IV.II Pramuka, dokter kecil, juara kelas, pildacil lomba pesta siaga, 

pianis. 

3 V.I Juara kelas, renang, taekwondo, pencak silat 

4 V.II Lomba pantomime, lomba panjat tebing, lomba tausyiah, 

menggambar FLSZN, lomba air sedunia, lomba wayang. 

Menurut Hakim (2017: 1) keberhasilan belajar itu dibagi menjadi dua bagian 

besar yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri 

siswa).Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 

meliputi faktor biologis (jasmani) dan faktor psikologis. Faktor biologis misalnya 

kondisi fisik yang normal (keadaan otak, panca-indra, anggota tubuh seperti tangan 

dan kaki dan organ tubuh bagian dalam yang akan menentukan kondisi kesehatan. 

Faktor yang berhubungan dengan kondisi mental seseorang, yang meliputi 

intelegensi, kemauan, bakat, dan konsentrasi. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari diri luar siswa. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan 

keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan masyarakat. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: ariabel kerjasama antara orang tua dengan guru 

memberikan kontribusi pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 40,53% 

terhadap keberhasilan belajar siswa kelas atas di SD Negeri Kleco 1 Surakarta dan 

sisanya yaitu 59,47%  dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain.  Variabel keaktifan 

belajar memberikan kontribusi pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 34,72%, 

terhadap keberhasilan belajar siswa kelas atas di SD Negeri Kleco 1 Surakarta dan 

sisanya yaitu 65,28%  dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain.  Terdapat  pengaruh 

positif dan signifikan kerjasama antara orang tua dengan guru dan keaktifan belajar 

secara bersama-sama terhadap keberhasilan belajar siswa Kelas Atas di SD Negeri 
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Kleco 1 Surakarta sebesar 42,1 % dan 57.9 % sisanya dipengaruhi oleh variabel atau 

faktor lain.  
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